
i 
 

PENINGKATAN PERFORMANCE DENGAN PENDEKATAN 

MACROERGONOMIC ANALYSIS AND DESIGN (MEAD) PADA 

DEPOT AIR MINUM ISI ULANG AL WATER 

 

TUGAS AKHIR 

 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat  

Untuk Memperoleh Gelar Sarjana Teknik Pada 

Program Studi Teknik Industri 

 
 

Oleh : 

 
RIDAWATI 

11850222308 
 

 

 
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 

 UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SULTAN SYARIF KASIM RIAU 

PEKANBARU 

 2023  







 

iii 
 

LEMBAR HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL 

 

Tugas Akhir yang tidak diterbitkan ini terdaftar dan tersedia di Perpustakaan 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau adalah terbuka untuk umum, 

dengan ketentuan bahwa hak cipta ada pada penulis. Referensi kepustakaan 

diperkenankan dicatat, tetapi pengutipan atau ringkasan hanya dapat dilakukan atas 

izin penulis dan harus dilakukan mengikut kaedah dan kebiasaan ilmiah serta 

menyebutkan sumbernya. 

Penggandaan atau penerbitan sebagian atau seluruh Tugas Akhir ini harus 

memperoleh izin tertulis dari Dekan Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam 

Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Perpustakaan dapat meminkamkan Tugas Akhir ini 

untuk anggotanya dengan mengisi nama, tanda peminjaman dan tanggal pinjam pada 

form peminjaman. 

 

  





 

 
 

LEMBAR PERSEMBAHAN 

 

Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 

 
“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan. Sesungguhnya bersama kesulitan 

ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai (dari suatu urusan), tetaplah bekerja 

keras (untuk urusan yang lain).” (Q.S Al-Insyirah 5-7) 

 
Alhamdulillahirabbil’alamin. 

 

Kupersembahkan sebuah karya kecil ini untuk Papa dan Mama tercinta 

 

“Manaf dan Supartik” 

 
Terimakasihku untuk Papa dan Mama yang tiada pernah hentinya selama ini memberiku 

semangat, do’a, dorongan, nasehat dan kasih sayang serta pengorbanan yang tak tergantikan 

hingga aku kuat dalam menghadapi segala tantangan dan rintangan yang hadir di depanku 

 
Dalam setiap langkahku aku berusaha mewujudkan harapan-harapan yang kalian impikan 

didiriku, meski belum semua dapat kuwujudkan, semoga atas dukungan, do’a dan restu, semua 

mimpi itu akan terjawab. 

 

Hariku terlalu berat jika aku hanya mengandalkan diri sendiri tanpa melibatkan bantuan 

Tuhan dan orang lain. Tak ada tempat terbaik untuk berkeluh kesah selain bersama orang-

orang terbaik yang selalu bersedia membantuku jika kesulitan tiba. Ku persembahkan kepada 

kalian semua. Beribu terimakasih kuucapkan. 

 

Pekanbaru, 13 April 2023 

 

Ridawati 



 

 
 

PENINGKATAN PERFORMANCE DENGAN PENDEKATAN 

MACROERGONOMIC ANALYSIS AND DESIGN (MEAD) PADA DEPOT AIR 

MINUM ISI ULANG AL WATER 

 

Ridawati 

NIM : 11850222308 

 
Tanggal Sidang : 13 April 2023 

Tanggal Wisuda : Tahun 2023 

 

Jurusan Teknik Industri 

Fakultas Sains dan Teknologi 

Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Jl. HR. Soebrantas No.155 Pekanbaru 

 

 

ABSTRAK 

 
Seiring dengan perkembangan teknologi sistem kerja yang melibatkan manusia, mesin, dan organisasi 

juga menjadi semakin kompleks. Kompenen pendukung yang dapat membuat sistem kerja menjadi 

efektif, nyaman, aman, sehat, dan efisien, diperlukan dalam perancangan sistem kerja yang ergonomis. 

Al Water merupakan salah satu usaha yang bergerak pada produksi air minum isi ulang. Penggunaan 
alat bantu untuk memudahkan peletakkan galon sementara belum dapat mempermudah pekerjaan secara 

maksimal, karena fasilitas kerja yang disediakan kurang ergonomis, sehingga menimbulkan keluhan 

terhadap pekerja. maka perlu dilakukan analisis faktor-faktor yang dapat memaksimalkan kinerja 

operator melalui penurunan keluhan rasa sakit. Macroergonomic analysis and design adalah metode 

bagi organisasi untuk merancang, menganalisis, dan mengevaluasi sistem kerja mereka sehingga 

menjadi lebih efektif dan efisien. Macroergonomic analysis and design (MEAD) adalah metode evaluasi 

dan perancangan sistem kerja yang menggambarkan tahapan penerapan ergonomi makro. Penetapan 

data antropometri yang sesuai telah didapatkan, kemudian diperoleh bahwa tinggi troli 102 cm, memiliki 

roda dan disertai rem agar memudahkan operator dalam mengangkat dan memindahkan galon, panjang 

dan lebar troli dirancang sesuai kapasitas 6 galon yaitu sebesar 91 cm x 62 cm. Menghasilkan 

perancangan alat bantu kerja berupa troli galon berdasarkan antropometri yang telah diukur sehingga 
memberikan kemudahan kepada operator untuk melakukan pekerjaan pada akitivitas pemindahan galon 

ke alat transportasi. 

 

 

Kata Kunci: Antropometri, Macroergonomic And Design (MEAD), Sistem Kerja 
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ABSTRACT 
 

Along with technological developments, work systems that involve humans, machines, and organizations 

are also becoming increasingly complex. Supporting components that can make the work system 

effective, comfortable, safe, healthy and efficient, are needed in designing an ergonomic work system. 

Al Water is a business engaged in the production of refill drinking water. The use of tools to facilitate 

the temporary placement of gallons has not been able to facilitate work optimally, because the work 

facilities provided are less ergonomic, giving rise to complaints against workers. it is necessary to 

analyze the factors that can maximize operator performance by reducing pain complaints. 

Macroergonomic analysis and design is a method for organizations to design, analyze and evaluate their 

work systems so that they become more effective and efficient. Macroergonomic analysis and design 

(MEAD) is a method of evaluating and designing a work system that describes the stages of 

implementing macroergonomics. Determination of appropriate anthropometric data has been obtained, 

then it is obtained that the trolley height is 102 cm, has wheels and is accompanied by brakes to make it 

easier for the operator to lift and move gallons, the length and width of the trolley are designed 

according to a capacity of 6 gallons which is 91 cm x 62 cm. Producing the design of work aids in the 

form of gallon trolleys based on anthropometry that has been measured so as to make it easy for 

operators to carry out work on the activity of transferring gallons to means of transportation. 

 

Keywords: Anthropometry, Macroergonomic And Design (MEAD), Working System 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

Sistem kerja merupakan sekumpulan kompunen yang saling berhubungan dalam 

mencapai suatu tujuan. Seiring dengan perkembangan teknologi sistem kerja yang 

melibatkan manusia, mesin, dan organisasi juga menjadi semakin kompleks. 

Kompenen pendukung yang dapat membuat sistem kerja menjadi efektif, nyaman, 

aman, sehat, dan efisien, diperlukan dalam perancangan sistem kerja yang ergonomis. 

Sistem kerja, area kerja, kesejahteraan, serta organisasi kerja merupakan seluruh 

aspek keadaan kerja yang bisa dievaluasi. Peningkatan sistem kerja memiliki dampak 

yang signifikan terhadap Kesehatan dan moral pekerja, produktivitas, dan kualitas. 

Salah satunya dapat menggunakan pendekatan Makroergonomi (Macroergonomics), 

yaitu ilmu yang mempelajari sistem kerja, untuk memperbaiki rancangan sistem kerja. 

Tujuan dari penelitian ini adalah keharmonisan yang sempurna di lingkungan kerja. 

Berdasarkan penelitian Ayu Handayani Sadzah (2018) dalam suatu industri 

menunjukkan pentingnya dan kemanjuran ergonomi makro dalam merancang tempat 

kerja yang memenuhi kebutuhan anda dan dapat meningkatkan produktivitas. 

Al Water merupakan salah satu usaha yang bergerak pada produsi air minum isi 

ulang. Usaha ini mampu memberikan produk dengan kualitas yang baik, harga 

ekonomis, dan cepat dalam melayani pelanggan. Namun proses produksi pada 

perusahaan masih belum maksimal karena adanya stasiun kerja yang prosesnya sering 

mengalami delay diluar aturan perusahaan. Stasiun tersebut merupakan stasiun 

pengantaran galon ke pelanggan, dimana pekerja memulai aktivitas kerja dari 

mengangkat galon yang telah diisi sampai menyusun galon tersebut ke atas alat bantu 

berupa meja kemudian dipindahkan ke dalam alat transportasi untuk diantar ke 

pelanggan. Proses kerja tersebut dilakukan selama kurang lebih 12 jam kerja. 

Penggunaan alat bantu untuk memudahkan peletakkan galon sementara belum 

dapat mempermudah pekerjaan secara maksimal, karena fasilitas kerja yang disediakan 
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kurang ergonomis, sehingga menimbulkan keluhan terhadap pekerja. Berdasarkan hasil 

wawancara terhadap pekerja, kegiatan pada saat mengangkat dan meletakkan galon 

dalam posisi membungkuk menunjukkan adanya keluhan rasa sakit pada sebagian 

anggota tubuh seperti bahu, pinggang, lutut betis, kaki, lengan dan tangan. Berikut 

adalah gambar postur kerja pekerja saat mengangkat galon pada proses pengantaran air 

galon. 

 
Gambar 1.1 Postur Kerja 
(Sumber: Al Water, 2022) 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat faktor produktivitas kerja yang tidak 

maksimal pada depot air galon Al Water yang membuat pekerja sering melakukan 

delay pada pekerjaannya, yaitu faktor kondisi kerja, dimana beban kerja yang dialami 

pekerja pada aktivitas pengantaran galon tergolong berat seperti mengangkat galon 

yang dilakukan secara berulang kali dalam waktu yang lama, sehingga pekerja mudah 

kelelahan. Kelelahan ini timbul akibat beban angkat berat (19 kg/galon) dan dilakukan 

berulang kali yaitu sebanyak 100 kali pengulangan/hari, sehingga total beban kerja 

yang dilakukan pekerja setiap hari adalah 1900 kg. 

Beban angkat maksimum yang diperbolehkan untuk aktivitas terus menerus 

untuk laki-laki usia diatas 18 tahun yaitu 15 kg dan Wanita usia diatas 18 tahun yaitu 

10
1
⁰ 
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10 kg. Menurut Manuaba (2000) jika kemampuan seseorang untuk menyelesaikan 

tugas terlampaui, mereka pada akhirnya akan mengalami ketidaknyamanan, setres 

berlebihan, kelelahan, kecelakaan, cedera, sakit, dan inefisiensi (Sutrisni, dkk, 2018). 

Penelitian yang menggunakan metode Macroergonomis Analysis And Design 

(MEAD) untuk merancang sistem kerja yaitu yang telah dilakukan oleh Amirul Hamid 

Pradini, dkk (2019), untuk menganalisis permasalahan pada UD Majid Jaya, Sarang, 

Jawa Tengah. Dengan memeberikan istirahat tambahan bagi pekerja di bagian produksi 

UD Majid Jaya, studi ini menunjukkan bahwa bisnis harus memperhatikan manusia 

sebagai karyawan agar karyawan dapat bekerja dengan nyaman. Pada penelitian ini 

hanya mengusulkan perbaikan sistem kerja berdasarkan alternatif faktor kunci yang 

dipilih, seperti penerapan tambahan waktu istirahat bagi pekerja hanya dibagian 

produksi. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan sekarang akan fokus ke 

permasalahan ergonomi yang dapat menurunkan tingkat kelelahan yang dirasakan oleh 

pekerja. 

Berdasarkan permasalahan diatas, maka perlu dilakukan analisis faktor-faktor 

yang dapat memaksimalkan kinerja pekerja melalui penurunan keluhan rasa sakit 

dengan adanya perbaikan dan perancangan alat bantu ergonomis pada depot air minum 

Al Water. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah maka rumusan masalah pada penelitian ini 

adalah “Bagaimana Peningkatan Performance dengan Pendekatan Macroergonomic 

Analysis and Design (MEAD) pada Depot Air Minum Isi Ulang Al Water?” 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi tingkat kinerja pekerja pada Depot 

Air Minum Isi Ulang Al Water 

2. Untuk merancang alat bantu kerja ergonomis dalam upaya peningkatan 
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produktivitas kerja pekerja 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berkut: 

1. Bagi Peneliti 

Manfaat penelitian tugas akhir ini bagi peneliti adalah dapat menerapkan perbaikan 

sistem kerja yang lebih produktif dengan menggunakan metode Macroergonomic 

Analysis and Design (MEAD) 

2. Bagi Perusahaan 

Manfaat penelitian tugas akhir ini bagi perusahaan adalah usulan perbaikan sistem 

kerja dapat meningkatkan produktivitas pada pekerja di Al Water 

 

1.5 Batasan Masalah 

Adapun faktor masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan mulai dari proses pembersihan galon hingga peletakkan galon 

yang siap untuk diantar ke dalam alat transportasi 

2. Fasilitas fisik yang diteliti adalah fasilitas yang disediakan oleh Al Water 

3. Tidak menghitung peningkatan pendapatan produksi pada depot Al Water 

4. Tidak merubah dan menambah luas bangunan 
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1.6 Posisi Penelitian 

Adapun posisi penelitian pada tugas akhir ini adalah sebagai berikut. 

Tabel 1.1 Posisi Penelitian 

No Judul dan Penulis Permasalahan  Metode  Hasil  

1 Perancangan Sistem 

Kerja untuk 

Meningkatkan Hasil 

Produksi Melalui 

Pendekatan 

Macroergonomic 

Analysis and Design 

Di Sentra Industri 

Batik Ayu Arimbi 

Sleman 

(Trismi Ristyowati 

dan Tri Wibawa, 

2018) 

Pekerja di sana 

sering mengalami 

kelelahan 

khususnya dalam 

membuat pola 

batik, serta waktu 

yang dibutuhkan 

dalam membuat 

pola batik masih 

terlalu lama.  

Macroergonomic 

Analysis And 

Design (MEAD) 

Merancang meja pola 

batik yang ergonomis  
yang dapat menurunkan 

keluhan pembuat pola 

batik dan pekerjaan.  

2 Analisis dan Desain 

Tempat Kerja 

Menggunakan 

Metode 

Macroergonomic 

Analysis and Design 

Pada PT. Jui Shin 

Indonesia 

(Ayu Handayani 

Sadzah, 2018) 

Banyak pekerja 

pada stasiun 

packing yang 

mengeluh sakit di 

Sebagian anggota 

tubuh 

Macroergonomic 

Analysis And 

Design (MEAD) 

Mengusulkan fasilitas 

kerja pada stasiun 

packing berupa meja 

kerja yang memiliki 

compression spring. 

3 Perbaikan Sistem 

Kerja dengan 

Pendekatan 

Macroergonomic 

Analysis and Design 

(MEAD) Untuk 

Meningkatkan 

Produktivitas Pekerja 

(Amirul Hafid 

Pradini, dkk, 2019) 

Terdapat faktor 

permasalahan yang 

meliputi faktor 

lingkungan fisik, 

faktor 

peralatan/mesin, 

faktor kondisi 

pekerjaan, dan 

faktor organisasi, 

sehingga hasil yang 

diperoleh belum 

maksimal.  

Macroergonomic 

Analysis And 

Design (MEAD) 

Melakukan perbaikan 

kebijakan pengaturan 

kerja dengan 

menerapkan 

penambahan waktu 

istirahat kepada 

pekerja di bagian 

produksi. Perbaikan 

sistem kerja dilakukan 

dengan mengurangi 

tingkat kelelahan yang 

dirasakan oleh pekerja 
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Tabel 1.1 Posisi Penelitian (Lanjutan) 

No Judul dan Penulis Permasalahan  Metode  Hasil  

4 

Evaluasi Fasilitas 

Lingkungan Kerja 

Di Puskesmas Wono 

Ayu Menggunakan 

Metode 

Macroergonomic 

Analysis and Design  

(Wiwik Sumarmi, 

2019) 

Fasilitas layanan 

yang masih 

terbatas, belum ada 

informasi yang baik 

dan jelas untuk 

tatacara 

pemeriksaan dan 

syarat-syarat 

pendaftaran yang 

diperlukan untuk 

melakukan 

pengobatan. 

Macroergonomic 

Analysis And 

Design (MEAD) 

Usulan perbaikan 

untuk dilakukan 

pengadaan display, 

menambah jumlah 

petugas Kesehatan 

seperti dokter, perawat, 

apoteker dan bidan. 

5 

Analisis Sistem 

Kerja Untuk 

Meningkatkan 

Produktivitas 

Pegawai Negeri Sipil 

Dengan Pendekatan 

Macroergonomic 

Analysis and Design 

(Rizky Putra, 

Wahyudin, Dene 

Herwanto, 2022) 

Permasalahan yang 

ada terdapat pada 

produktivitas kerja 

yang dilakukan 

oleh pegawai Dinas 

Pemberdayaan 

Masyarakat dan 

Desa 

Macroergonomic 

Analysis And 

Design (MEAD) 

Tidak perlu melakukan 

penambahan waktu 

istirahat karena waktu 

istirahat yang 

diberikan sudah cukup. 

Dari hasil perhitungan 

% HR Reserve dan 

Cardiovaskuler Load 

(%CL) didapatkan 

nilai 56,34 % dan 

waktu istirahat -0,083. 
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Tabel 1.1 Posisi Penelitian (Lanjutan) 

No Judul dan Penulis Permasalahan  Metode  Hasil  

6 

Peningkatan 

Performance dengan 

Pendekatan 

Macroergonomic 

Analysis and Design 

(MEAD) pada Depot 

Air Minum Isi Ulang 

Al Water  

(Ridawati, 2022) 

Terdapat fasilitas 

alat bantu kerja 

yang tidak 

ergonomis, yang 

mengakibatkan 

pekerja sering 

kelelahan dan 

melakukan delay 

pada pekerjaannya 

Macroergonomic 

Analysis And 

Design (MEAD) 

Melakukan perbaikan 

sistem kerja dengan  

faktor yang dapat 

memaksimalkan 

produktivitas kerja. 

Membuat alat bantu 

meja yang ergonomis 

untuk mengurangi 

tingkat kelelahan 

pekerja. 

 

1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

BAB I  PENDAHULUAN 

Konteks historis masalah penelitian dapat ditemukan dalam bab ini. Bab 

ini menjelaskan latar belakang, masalah yang akan diteliti, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, keterbatasan masalah, dan cara penulisan 

tugas akhir secara sistematis. 

BAB II LANDASAN TEORI 

Teori ini memberikan penjelasan untuk sejumlah teori yang 

berhubungan dengan penelitian. Penulis menggunakan teori ini untuk 

meningkatkan pemahamannya Ketika melakukan penelitian. Teori yang 

terdapat pada bab ini yaitu tentang sistem kerja dan macroergonomic 

analysis and design (MEAD) 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Langkah-langkah yang akan diambil selama penelitian diuraikan dalam 

bab ini. Pendahuluan, rumusan masalah, tujuan, manfaat, landasan teori, 

pengumpulan data, pengolahan, dan analisis, serta kesimpulan, 
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semuanya digambarkan dalam flowchart. 

BAB IV PENGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA 

Hasil survei terhadap proses sistem kerja Al Water yang akan digunakan 

dalam penelitian disajikan dalam bab ini. Selain itu, Langkah-langkah 

pemrosesan data survei untuk menyelesaikan masalah di Al Water 

diuraikan dalam bab ini. 

BAB V ANALISA 

Bab ini menjelaskan pengumpuln dan pengolahan data yang mengarah 

pada analisis yang dilakukan. Dapat membantu dalam menarik 

kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan berdasarkan hasil 

analisis yang telah dilakukan. 

BAB VI PENUTUP 

Bab penutup ini berisikan kesimpulan dan saran. Kesimpulan ini 

menjelaskan temuan penelitian dan menawarkan saran untuk bisnis atau 

proses kerja selanjutnya. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

2.1 Sistem Kerja 

Sistem kerja adalah kumpulan tata cara kerja yang pada akhirnya membentuk 

suatu pola kebulatan tertentu. Sistem kerja dalam sistem organisasi terdiri dari dua 

orang atau lebih yang bekerja sama dan berinteraksi dengan teknologi dalam 

lingkungan internal yang bersifat fisik dan budaya (Ristyowati, 2018). 

Sistem kerja menjadi semakin kompleks dari waktu ke waktu antara manusia dan 

mesin, serta antara manusia, mesin, dan organisasi. Tingkat produktivitas dan efisiensi 

yang tinggi merupakan indicator sistem kerja yang berhasil, namun mencapai hasil 

tersebut diperlukan keterampilan yang nantinya akan digunakan untuk memperbaiki 

sistem (Pradini, dkk, 2019). 

 

2.2 Produktivitas Kerja 

Menurut Hasibuan dalam Andika (2019) mengatakan Produktivitas kerja adalah 

perbandingan output dengan input, dimana output harus memiliki kualitas dan nilai 

tambah yang lebih baik. Produktivitas menekankan hasil maksimal dengan proses dan 

metode untuk mencapainya, yang berarti dedikasi dan risiko rendah. Produktivitas 

karyawan adalah kemampuan karyawan untuk melakukan pekerjaan yang sesuai atau 

tidak memenuhi standar yang ditetapkan oleh pemberi kerja (Mardikaningsih, dkk, 

2022). 

Prestasi kerja karyawan didasarkan pada apa yang dilakukan karyawan 

berdasarkan tugasnya dalam memenuhi tugas yang diberikan oleh organisasi untuk 

mencapai hasil yang baik atau berdasarkan tujuan yang ditetapkan oleh organisasi 

(Madjidu, dkk, 2022). 

Suatu produktivitas dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor berikut ini: 

1. Motivasi  

Motivasi adalah kekuatan atau pendorong dibalik Tindakan seseorang menuju 
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tujuan tertentu dan mencakup semua keterampilan yang dimiliki seseorang untuk 

mencapai tujuan tersebut. 

2. Disiplin  

Disiplin adalah suatu keadaan jiwa yang tercermin dalam perilaku seseorang, 

kelompok atau perusahaan berupa ketaatan atau kepatuhan terhadap peraturan, 

ketentuan, etika, norma dan aturan yang berlaku.  

3. Etos kerja 

Etos kerja adalah salah satu faktor penentu produktivitas yang paling penting 

karena etos kerja adalah cara kita memandang cara kerja kita dan terus berupaya 

untuk mendapatkan hasil terbaik dalam setiap pekerjaan yang kita lakukan. 

4. Keterampilan 

Tingkat produktivitas yang dicapai sangat dipengaruhi oleh faktor keterampilan, 

yang meliputi keterampilan manajerial dan teknis. Oleh karena itu, setiap orang 

harus selalu berkompeten di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK), 

terutama yang berkaitan dengan perkembangan teknologi terkini. 

5. Pendidikan 

Pendidikan harus selalu melalui jalur formal dan informal. Karena kita hanya dapat 

menguasai setiap penggunakan teknologi dengan kemampuan, pengetahuan, dan 

keterampilan yang tepat. 

 

2.3 Ergonomi 

Istilah ergonomi sebenarnya berasal dari bahasa Yunani yaitu ergon yang berarti 

kerja dan nomos yang berarti aturan. Dengan demikian ergonomi dimaksudkan sebagai 

disiplin keilmuan yang mempelajari manusia dalam kaitannya dengan pekerjaannya 

(Yanto, 2017).  

Faktor Manusia atau Rekayasa Metode adalah nama yang lebih baik untuk 

ergonomi. Keterbatasan kemampuan manusia untuk berinteraksi dengan teknologi dan 

produk buatan, serta keterbatasan kemampuan baik jangka pendek maupun jangka 

panjang ketika berhadapan dengan kondisi lingkungan sistem kerja berupa perangkat 
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keras dan perangkat lunak akan menjadi fokus. dari disiplin ergonomi. 

Ergonomi adalah suatu cabang ilmu yang memanfaatkan informasi-informasi 

mengenai sifat, kemampuan dan keterbatasan manusia dalam rangka membuat sistem 

kerja yang ENASE (efektif, nyaman, aman, sehat dan efisien). Ergonomi adalah suatu 

ilmu multidisiplin yang mempelajari pengetahuan-pengetahuan seperti ilmnu 

kedokteran, bioogi, ilmu psikologi, dan ilmu sosialogi (Pradini, dkk, 2019). 

Tujuan dari penerapan ergonomi adalah (Tarwaka, 2004): 

1. Meningkatkan kesehatan fisik dan mental dengan mengurangi beban kerja fisik dan 

mental, mengejar promosi, dan mencari pekerjaan yang membuat bahagia. 

2. Meningkatkan kesejahteraan sosial dengan meningkatkan kualitas kontak sosial, 

mengelola dan mengkoordinasikan pekerjaan secara efisien, dan meningkatkan 

jaminan sosial baik pada usia produktif maupun setelah usia tidak produktif. 

3. Tercapainya keseimbangan yang rasional antara berbagai aspek teknis, ekonomi, 

antropologis, dan budaya dari setiap sistem kerja untuk menghasilkan kehidupan 

dan kerja yang bermutu tinggi. 

 

2.4 Ergonomi Makro 

Makroergonomi adalah pendekatan top-down sosio-teknis sistemik untuk 

analisis, desain, atau peningkatan sistem kerja dan alur kerja, serta harmonisasi desain 

selanjutnya dengan komponen holistiknya. Sistem kerja berfungsi sebagai kerangka 

kerja organisasi dalam ergonomic makro. Pada pendekatan ergonomi makro, organisasi 

dipandang sebagai agen transformasi yang mengubah input menjadi output dengan 

menggunakan teknologi, organisasi, dan lingkungan sebagai elemen subsistem 

(Kurniawan, dkk, 2021). 

Hal W. Hendrik pertama kali memperkenalkan bidang ilmu yang dikenal dengan 

ergonomi makro pada tahun 1980-an. Selain adanya kekurangan dalam ergonomi 

mikro, subbidang ergonomi ini muncul sebagai akibat kemajuan teknologi yang pesat 

yang melampaui laju perkembangan organisasi. Menggunakan pendekatan ergonomi 
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makro dapat menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, yang akan meningkatkan 

produktivitas, kesehatan dan keselamatan, komitmen karyawan, dan kepuasan kerja 

(Tarigan, dkk, 2020). 

 

2.5 Macroergonomic Analysis and Design (MEAD) 

Salah satu pendekatan yang memberikan kontribusi dalam pemecahan masalah 

yang dituangkan dalam pendekatan ergonomi makro adalah analisis dan desain makro 

ergonomi. Macroergonomic analysis and design adalah metode bagi organisasi untuk 

merancang, menganalisis, dan mengevaluasi sistem kerja mereka sehingga menjadi 

lebih efektif dan efisien (Sumarmi, 2019). 

Macroergonomic analysis and design (MEAD) adalah metode evaluasi dan 

perancangan sistem kerja yang menggambarkan tahapan penerapan ergonomi makro 

(Ristyowati dan Wibawa, 2018). Uraian tahapan-tahapan yang dilakukan terebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Mengamati lingkungan dan subsistem organisasi 

Pengamatan internal dan eksternal dapat digunakan untuk mengidentifikasi visi, 

misi, struktur, organisasi, sistem kerja, dan lingkungan kerja yang ada saat ini.  

2. Mengidentifikasi jenis sistem produksi dan tujuan kinerja 

Perancangan sistem operasi akan mencapai kondisi optimal dengan 

memformalkan, memusatkan, dan mempertimbangkan aspek kompleksitas. Dan 

tujuh kriteria yang digunakan untuk menentukan keberhasilan produksi yaitu 

efisiensi, efektivitas, produktivitas, kualitas, kehidupan kerja yang berkualitas, 

inovasi, dan keuntungan. 

3. Mendefinisikan unit operasi dan proses kerja 

Proses kerja merupakan rangkaian langkah-langkah yang dilakukan untuk 

membuat suatu produk. Unit operasi adalah kumpulan tahapan konversi item dari 

input ke output bersama-sama membentuk seluruh tugas yang diisahkan dari 

langkah-langkah lainnya berdasarkan wilayah, teknologi, dan batasan sementara. 
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4. Mengidentifikasi data varian 

Variansi sendiri merupakan penyimpangan tak terduga dari kondisi operasi, 

spesifikasi, atau norma standar. Varians diidentifikasi melalui analisis tugas 

mendalam dan deskripsi proses saat ini menggunakan proses bisnis. Jenis variasi 

yang paling umum adalah biaya, jadwal, kualitas, keamanan, dan aspek non-nilai 

tambah (tidak menambah nilai). 

5. Membangun matriks varian 

Beberapa varian, termasuk varian kunci, diperoleh pada tahap sebelumnya 

berdasarkan varian tersebut. Varians yang paling penting adalah varians yang 

memiliki dampak signifikan terhadap kriteria kinerja atau paling banyak 

berinteraksi dengan varians lainnya, sehingga efeknya berlipat ganda. Tujuan dari 

langkah ini adalah untuk mengetahui hubungan antar varian yang terjadi selama 

proses transportasi sehingga dapat diketahui pengaruh varian yang satu terhadap 

varian yang lain. 

6. Tabel kendali varian dan jaringan peran 

Dengan tabel control varian dan peran jaringan, dapat lebih mudah untuk 

menemukan lokasi terjadinya varian, siapa yang bertanggung jawab, pihak yang 

terlihat langsung, dan varian control apa yang telah tersedia pada tahap ini. 

Tujuannya adalah untuk mengidentifikasi bagaiman varian kunci dikendalikan 

pada kondisi saat ini. 

7. Mengalokasi fungsi dan penggabungan desain 

Menggunakan pohon tujuan, merancang personel, teknologi, dan perubahan 

susistem adalah tujuan mengalokasikan fungsi dan menggabungkan desain. 

8. Analisis peran dan tanggung jawab 

Setelah menentukan tujuan dan alternatif selanjutnya akan dilakukan analisis peran 

dan tanggung jawab dengan bantuan tabel penilaian sehingga mudah untuk 

mencapai tujuan yang diinginkan. 

9. Perancangan ulang sub-sistem pendukung 



 

14 
 

Pendukung bertujuan untuk mengidentifikasi subsistem pendukung yang 

diperlukan untuk mempengaruhi produksi sosioteknis yang ada pada tahap desain 

ulang subsistem pendukung lainnya, termasuk lingkungan internal, sebagaimana 

diperlukan. 

10. Implementasi, iterasi, dan perbaikan 

Proses penerapan rencana memerlukan penetuan apakah salah satu opsi yang 

tersedia akan memenuhi tujuan yang perlu dicapai atau tidak. Namun, 

penerapannya tidak akan segera terjadi, sebaliknya analisis yang dilakukan akan 

menyarankan perubahan. 

2.6 Standard Nordic Questionnaire (SNQ) 

Standard Nordic questionnaire merupakan salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk mengetahui tingkat keluhan sakit yang dirasakan pada beberapa 

bagian tubuh yang dimulai dari tidak sakit, agak sakit, sakit, dan sangat sakit. Jenis dan 

luasnya keluhan otot rangka yang dirasakan oleh pekerja dapat dperkirakan dengan 

melihat dan menganalisis peta tubuh. Pengukuran dengan metode SNQ ini dilakukan 

dengan pekerja yang melakukan pekerjaan secara manual dengan postur kerja yang 

kurang alamiah serta dilakukan dalam kurun waktu yang lama (Ginting, 2017). 

 
Gambar 2.1 Bentuk Kuesioner SNQ 

(Sumber: Septianto, 2021) 
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2.7 Antropometri 

Kata “anttropometri” berasal dari kata “anthro”, yang berarti manusia, dan 

“metri”, yang berarti ukuran. Secara definitif antropometri adalah ilmu yang 

mempelajari tentang pengukuran dimensi tubuh manusia. Pada dasarnya manusia 

mempunyai bentuk seperti tinggi, lebar, berat, dll yang berbeda satu dengan yang 

lainnya. Secara luas antropometri digunakan akan memerlukan interaksi manusia yang 

erat. Antropometri adalah kumpulan data numerik tentang dimensi tubuh manusia. 

Setelah itu, data hasil pengukuran akan digunakan untuk membuat produk yang 

proporsional dengan ukuran dan kebutuhan tubuh manusia (Prabowo dan Agung, 

2019). 

Data antropometri sangat penting diunakan untuk mengukur kelelahan kerja, 

kemampuan, sikap kerja, dan produktivitas kerja. Pemilihan pekerja juga ditentukan 

oleh antropometri, misalnya pekerjaan yang berada pada suhu tinggi tidak cocok untuk 

orang gemuk (Tarwaka, 2004). 

Beberapa industri di Indonesia, desain peralatan dan workstation tidak selalu 

sesuai dengan dimensi tubuh pekerja. Misalnya, desain tampilan industri sulit dibaca 

oleh pekerja. Contoh lain adalah ketika pekerja bekerja dengan benda kerja yang berada 

di lantai, sehingga pekerja bekerja dengan cara membungkuk atau duduk dikursi yang 

rendah. Sikap kerja seperti ini akan mengakibatkan kelelahan dini, cedera tulang 

belakang, dan patah tulang leher.  

Perkembangan saat ini, data antropometri digunakan untuk mendesain stasiun 

kerja serta karakteristik alat, perlengkapan, dan segala sesuatu yang digunakan dalam 

aktivitas kerja. Penggunaan data antropometri perlu dipertimbangkan dengan teliti agar 

rancangan stasiu kerja nyaman digunakan. Untuk merancang stasiun kerja perlu 

pengetahuan tentang batas-batas jangkauan dari anggota tubuh manusia yang dikenal 

dengan wilayah kerja normal dan maksimal (Purnomo, 2013). 

 

2.7.1 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengukuran Antropometri 

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi variabilitas dimensi tubuh manusia, 
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antara lain: usia, jenis kelamin, ras/etnis, pekerjaan, lingkungan, dan lain sebagainya. 

1. Usia 

Tubuh manusia akan tumbuh mulai lahir hingga sekitar 20 tahun untuk pria dan 17 

tahun untuk wanita. Ketika manusia sudah berusia 60 tahun, ukuran manusia akan 

menyusut 

2. Jenis kelamin 

Pada umumnya laki-laki memiliki ukuran tubuh yang besar kecuali dada dan 

pinggul. 

3. Ras/etnis 

Etnis juga akan mempengaruhi terjadinya variasi dimensi. Ismianti menerbitkan 

temuannya dalam jurnal ilmiah dengan judul “Perbandingan Karakteristik 

Antropometri Mahasiswa Suku Jawa dan Suku Batak di Indonesia”. Berdasarkan 

temuan penelitian, perbandingan karakteristik antropometri suku Jawa dan suku 

Batak menunjukkan perbedaan yang signifikan. Perbandingan antara suku Jawa 

dan suku Batak antara lain, pria jawa cenderung mempunyai jari tangan yang lebih 

panjang dari pada pria dari suku Batak. Sedangkan pada wanita, lengan ataupun 

tangan suku Jawa lebih panjang dari pada suku Batak. Pada bagian paha serta perut 

wanita suku Batak memiliki ketebalan yang lebih besar dan adanya karakteristik 

antropometri bentuk kaki yang berbeda antara suku Jawa dengan suku Batak. 

Berdasarkan penelitian tersebut, didapatkan estimasi proporsi variabel 

antropometri disetiap suku. 

4. Pekerjaan 

Ukuran manusia bervarisi sebagai akibat dari aktivias kerja sehari-hari. Dalam teori 

ergonomi, kerja terus menerus dapat mengubah bentuk tubuh seseorang. Hal ini 

pertama kali diungkapkan oleh dokter asal Inggris yaitu C.T Thackrah pada tahun 

1831. 
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2.7.2 Dimensi Tubuh Pengukuran Data Antropometri 

Dimensi tubuh yang diukur pada data antropometri dapat dilihat pada gambar 2.2 

berikut ini. 

 
Gambar 2.2 Antropometri Tubuh Manusia 

(Sumber: Umboh, dkk, 2018) 
 

Keterangan: 

1. Dimensi tinggi tubuh dalam posisi tegak (dari lantai s/d ujung kepala )  

2. Tinggi mata dalam posisi berdiri tegak  

3. Tinggi bahu dalam posisi berdiri tegak  

4. Tinggi siku dalam posisi berdiri tegak (siku tegak lurus)  

5. Tinggi kepalan tangan yang terjulur lepas dalam posisi berdiri tegak (dalam gambar 

tidak ditunjukkan ). 

6. Tinggi tubuh dalam posisi duduk (diukur dari alas tempat duduk/pantat sampai 

dengan kepala ).  

7. Tinggi mata dalam posisi duduk.  

8. Tinggi bahu dalam posisi duduk  

9. Tinggi siku dalam posisi duduk (siku tegak lurus)  

10. Tebal atau lebar paha.  

11. Panjang paha yang diukur dari pantat s/d ujung lutut.  

12. Panjang paha yang diukur dari pantat s/d bagian belakang dari lutut/betis.  

13. Tinggi lutut yang bisa diukur baik dalam posisi berdiri ataupun duduk.  

14. Tinggi tubuh dalam posisi duduk yang diukur dari lantai sampai dengan paha.  
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15. Lebar dari bahu (bisa diukur dalam posisi berdiri ataupun duduk)  

16. Lebar pinggul/pantat  

17. Lebar dari dada dalam keadaan membusung (tidak tampak ditunjukkan dlm 

gambar).  

18. Lebar perut  

19. Panjang siku yang diukur dari siku sampai dengan ujung jari-jari dalam posisi siku 

tegak lurus.  

20. Lebar kepala.  

21. Panjang tangan diukur dari pergelangan sampai dengan ujung jari.  

22. Lebar telapak tangan.  

23. Lebar tangan dalam posisi tangan terbentang lebar-lebar kesamping kiri-kanan 

(tidak ditunjukkan dalam gambar).  

24. Tinggi jangkauan tangan dalam posisi berdiri tegak, diukur dari lantai sampai 

dengan telapak tangan yang terjangkau lurus keatas (vertikal).  

25. Tinggi jangkauan tangan dalam posisi duduk tegak, diukur seperti halnya no 24 

tetapi dalam posisi duduk (tidak ditunjukkan dalam gambar). 

26. Jarak jangkauan tangan yang terjulur kedepan diukur dari bahu sampai ujung jari 

tangan. 

 

2.8 Penilaian Postur Kerja dengan Metode REBA 

Metode yang dikembangkan secara ergonomis yang dikenal sebagai Rapid Entire 

Body Assessment dapat dengan cepat menilai postur leher, punggung, lengan, 

pergelangan tangan, dan kaki pekerja sehubungan dengan posisi kerja mereka. 

Penilaian umum pada daftar aktivitas yang mengindikasikan perlunya pengurangan 

resiko akibat postur kerja pekerja dapat diselesaikan dengan cepat menggunakan 

penilaian REBA. Dengan meggunakan metode ini, postur kerja dievaluasi dengan 

menetapkan skor resiko antara satu sampai lima belas, dengan skor tertinggi 

menunjukkan tingkat dengan resiko terbesar (berbahaya) untuk dilakukan ditempat 

kerja. REBA dirancang untuk mengidentifikasi postur kerja yang beresiko dan segera 
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melakukan perbaikan (Sulaiman dan Sari, 2018). Ketika menggunakan metode REBA, 

ada beberapa hal yang perlu diketahui, yaitu: 

1. Sudut antara dimensi tubuh bervariasi tergantung pada posisinya 

2. Berat yang diangkat oleh pekerja, dinyatakan dalam kilogram 

3. Jenis pegangan dilakukan dengan cara manual 

4. Aktivitas otot yang dilakukan oleh pekerja 

Metode REBA mudah untuk digunakan karena semua yang dibutuhkan untuk 

menghitung nilai dimensi tubuh bukan sudut presisinya melainkan nilai sudutnya. 

Sehingga hasil akhir metode REBA menggambarkan besarnya resiko aktivitas dan 

tindakan yang tepat untuk dilakukan (Nadila dan Zetli, 2021). 

Dalam metode REBA ini, bagian-bagian tubuh dibagi menjadi dua grub, yaitu: 

1. Grub A, terdiri dari: 

a. Punggung 

b. Leher 

c. Kaki 

2. Grub B, terdiri dari: 

a. Lengan atas 

b. Lengan bawah 

c. Pergelangan tangan 

Tingkat resiko postur kerja dimulai dari menentukan skor A untuk postur grub A 

ditambah dengan skor beban (load), dan skor B untuk postur grub B ditambah dengan 

skor coupling (Umboh, dkk, 2018) 

 
Gambar 2.3 Postur Batang Tubuh REBA 

(Sumber: Umboh, dkk, 2018) 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 
Paldal metodologi penelitialn menjelalskaln tentalng talhalpaln-talhalpaln yalng alkaln 

dilalkukaln dallalm penelitialn daln alkaln digunalkaln sebalgali alcualn dallalm penelitialn. 

Aldalpun talhalpaln dallalm penelitialn paldal tugals alkhir ini dalpalt dilihalt paldal flowchalrt di 

balwalh ini. 

Mulai

Rumusan Masalah

Batasan Masalah

Pengumpulan Data
1. Data Primer 

    - Observasi - Data Antropometri

    - wawancara - Kuesioner SNQ

  2. Data Sekunder

    - Profil Instansi

    - Gambaran umum Perusahaan

    - Struktur Organisasi

    - Proses dan Alur Sistem Kerja

Penelitian Pendahuluan

Studi Literatur

Penetapan Tujuan Penelitian

Pengolahan dengan Macroergonomics 

Analysis and Design

- Definisi subsistem organisasi

- Definisi tipe sistem kerja dan tingkat      

kerja yang diinginkan

- Definisik proses kerja dan analisis kerja

- Definisi variansi aktual dan harapan

- Buat Matriks Variansi

- Analisis peran personel

- Alokasikan fungsi dan Penggabungan 

desain

- Analisis persepsi dan tanggung jawab 

- Desain ulang dukungan dan 

menggabungkan subsistem

- Terapkan, evaluasi dan Tingkat kinerja

Selesai

Analisis Pemecahan Masalah

Kesimpulan dan Saran

 
Galmba lr 3.1 Flowchalrt Metodologi Penelitia ln 
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3.1 Penelitialn Pendalhulualn 

Paldal penelitialn pendalhulualn yalng dilalkukaln aldallalh survei lokalsi penelitialn untuk 

mengetalhui permalsallalhaln yalng alkaln dibalhals dallalm penelitialn. Paldal survei alka ln 

dilalkukaln pengalmaltaln selalmal 6 halri terhaldalp pekerjal mengenali sistem kerjal yalng 

dilalkukaln selalmal ini. 

 

3.2 Rumusaln Malsallalh 

Paldal talhalpaln ini dilalkukaln perumusaln malsallalh berdalsalrkaln halsil survei yalng 

telalh dilalkukaln. Aldalpun rumusaln malsallalh paldal penelitialn ini aldallalh Balgalima lna l 

Peningkaltaln Performalnce dengaln Pendekaltaln Malcroergonomic A lnallysis alnd Design 

(MEAlD) Paldal Depot Alir Minum Isi Ulalng All Walter. 

 

3.3 Penetalpaln Tujualn Penelitialn 

Penetalpaln tujualn dilalkukaln dengaln menentukaln beberalpal tujualn yalng ingin 

dicalpali dallalm penelitialn. Tujualn dalri penelitialn yalng dilalkukaln aldallalh sebalgali berikut: 

1. Menegetalhui falktor yalng mempengalruhi tingkalt kinerjal operaltor paldal depot alir 

minum isi ulalng All Walter 

2. Meralncalng allalt balntu kerjal ergonomis dallalm upalyal peningkaltaln produktivitals 

kerjal operaltor 

 

3.4 Baltalsaln Malsallalh 

Paldal Baltalsaln malsallalh dilalkukaln penetalpaln rualng lingkup permalsallalhaln algalr 

penelitialn yalng dilalkukaln tidalk menyimpalng alri tujualn yalng ingin dicalpali. Baltalsaln 

malsallalh paldal penelitialn ini yalitu: 

1. Penelitialn dilalkukaln mulali dalri proses pembersihaln gallon hinggal peletalkkaln gallon 

yalng sialp untuk dialntalr ke dallalm allalt tralnsportalsi 

2. Falsilitals fisik yalng diteliti aldallalh falsilitals yalng disedialkaln oleh All Walter 

3. Tidalk menghitung peningkaltaln pendalpaltaln produksi paldal depot All Walter 

4. Tidalk merubalh daln menalmba lh luals balngunaln 
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3.5 Studi Literaltur 

Paldal studi literaltur dilalkukaln pengumpulaln teori-teori yalng diberkalitaln dengaln 

penelitialn yalitu dallalm hall perbalikaln sistem kerjal. Teori-teori tersebut digunalka ln 

sebalgali la lndalsaln dallalm melalkukaln pengolalhaln daltal untuk mengetalhui tingkalt sistem 

kerjal perusalhalaln. 

 

3.6  Pengumpulaln Daltal 

Paldal talhalpaln ini dilalkukaln pengumpulaln informalsi altalu daltal-daltal yalng alkaln 

digunalkaln dallalm penelitialn. Daltal yalng dibutuhkaln dallalm penelitialn ini terdiri dalri dalta l 

primer daln daltal sekunder. 

1. Daltal primer 

Dallalm penelitialn ini, daltal primer yalng dikumpulkaln merupalkaln daltal halsil 

observalsi ya lng telalh dila lkukaln paldal studi pendalhulualn melallui walwalncalral da ln 

pengalmaltaln secalral lalngsung. Aldalpun daltal primer yalng digunalkaln dallalm penelitialn 

ini aldallalh daltal kegialtaln proses kerjal depot alir yalng dilalkukaln oleh pekerjal yalng 

berjumla lh 4 oralng. 

2. Daltal Sekunder 

Daltal sekunder yalng dilalkukaln yalitu daltal yalng telalh tersedial paldal perusalhala ln 

dialntalralnyal profil perusalhalaln, struktur orgalnisalsi daln allur proses sistem kerjal. 

 

3.7 Pengolalhaln Daltal 

Pengolalhaln daltal dilalkukaln dengaln menggunalkaln metode Malcroergonomic 

A lnallysis alnd Design berdalsalrkaln tujualn penelitialn yalng telalh ditetalpkaln. Halsil dalri 

pengolalhaln daltal yalng dilalkukaln alkaln digunalkaln untuk menjalwalb rumusaln malsallalh 

yalng telalh dikemukalkaln paldal alwall penelitialn sehinggal dalpalt ditalrik kesimpulaln 

penelitialn. Aldalpaln pengolalhaln daltal berdalsalrkaln metode Malcroergonomic A lnallysis 

alnd Design yalng dilalkukaln paldal penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 
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1. Mendefinisikaln Subsistem Orgalnisalsi 

Memalhalmi komposisi kalryal paldal objek penelitialn merupalkaln lalngkalh alwall dalla lm 

mengalnallisis sualtu sistem kerjal. Struktur orgalnisalsi, identifikalsi pemalngku 

kepentingaln, sertal visi daln misi semualnyal diputuskaln paldal salalt ini. Ini berfungsi 

sebalgali dalsalr untuk talhalp penentualn daln alnallisis selalnjutnyal.  

2. Mendefinisikaln tipe sistem kerjal daln menetalpkaln tingkalt kinerjal yalng diinginkaln.  

Paldal titik ini, workstaltion yalng tugalsnyal malsih melibaltkaln balnyalk oralng (secalra l 

malnuall) diidentifikalsi. Untuk melalksalnalkaln pekerjalaln tersebut diperlukaln allalt 

pendukung. 
3. Mendefinisikaln Proses Kerjal daln Alnallisis Kerjal 

Paldal talhalp ini diuralikaln proses kerjal paldal stalsiun kerjal yalng bermalsallalh yalitu 

stalsiun pemindalhaln gallon dalri mejal ke allalt tralnsportalsi daln paldal talhalp ini peneliti 

mengalnallisis permalsallalhaln yalng terjaldi dengaln menggunalkaln kuesioner SNQ. 

4. Mengidentifikalsi Daltal Valrialn  
Identifikalsi valrialn berdalsalrkaln falktor dallalm sistem kerjal yalng telalh diperoleh dalri 

walwalncalral, observalsi, pengukuraln daln lalngkalh-lalngkalh sebelumnyal. Tujualn paldal 

talhalp ini aldallalh untuk mengetalhui permalsallalhaln-permalsallalhaln yalng terjaldi sekalligus 

untuk mempermudalh paldal proses pengolalhaln daltal selalnjutnyal.  

 
Galmba lr 3.2 Daltal Va lria ln 

(Sumber: Praldini, dkk, 2019) 
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5. Membualt maltriks valrialnsi 
Dalri valrialn yalng aldal paldal talhalp sebelumnyal alkaln diperoleh valrialn yalng yalng 

menjaldi falktor kunci, valrialn yalng memberi dalmpalk signifikaln paldal kriterial peformalnsi 

altalu hubungalnnya l dengaln valrialn lalin. Maltriks valrialn bertujualn untuk mengetalhui 

hubungaln keterkalitaln alntalr valrialn daln pengalruh valrialn saltu dengaln valrialn lalinnyal. 

Pengisial maltriks valrialn berdalsalrkaln walwalncalral dengaln pekerjal. 

 
Galmba lr 3.3 Maltriks Va lria ln 

(Sumber: Praldini, dkk, 2019) 

 

6. Mengalnallisis Peraln Personel 
Mengidentifikalsi peraln personel yalng bertalnggung jalwalb paldal unit kerjal dimalna l 

penyimpalngaln tersebut terjaldi, sertal balgalimalnal kendalli valrialn yalng terjaldi daln pihalk 

yalng bertalnggung jalwalb untuk hall tersebut. Talbel kendalli valrialnsi kunci sendiri terdiri 

altals valrialn paldal falktor kunci, unit kerjal altalu tempalt terjaldinyal, sialpal oralng yalng 

bertalnggung jalwalb, tools altalu teknologi yalng diperlukaln untuk mendukung 

pengendallia ln, sertal kemalmpualn khusus altalu pengetalhualn yalng dibutuhkaln dalla lm 

pengendallia ln valrialnsi kunci tersebu 

7. Mengallokalsikaln Fungsi daln Penggalbungaln Desalin 

Melalkukaln perbalikaln berdalsalrkaln valrialnsi terbesalr. Allokalsi fungsi daln ralncalngaln 

bersalma l untuk perbalikaln dibualt berdalsalrkaln talbel kendalli valrialn daln valrialn kunci. 
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8. Mengalnallisis Persepsi daln Talnggung Jalwalb 

a. Mengidentifikalsikaln skill/pengetalhualn yalng dibutuhkaln personel yalng 

bertalnggungjalwalb paldal alreal terjaldi penyimpalngaln altalupun personel yalng 

diberi talnggungjalwalb untuk proses perbalikaln. 

b. Mengidentifikalsikaln persepsi personel tersebut terhaldalp tugals, sertal alpal yalng 

sudalh dikerjalkalnnyal. 

c. Jikal terdalpalt galp alntalral peraln yalng dibutuhkaln dengaln yalng menjaldi persepsi 

dalri personel tersebut malkal dalpalt dikuralngi misallnyal dengaln menggunalka ln 

tralining daln lalin-lalin. 

9. Mendesalin Ulalng Dukungaln daln Menggalbungkaln Subsistem 
Mendesalin ulalng dukungaln altalupun memperbaliki support subsistem dallalm hall ini 

misallnyal terdalpalt permalsalla lhaln dallalm komunikalsi / umpaln ballik malkal halrus di desalin 

ulalng sistem komunikalsi di dallalm sistem orgalnisalsi. Misall bebaln kerjal yalng diterima l 

operaltor terlallu beralt dallalm walktu yalng lalmal malkal halrus dilalkukaln perhitungaln 

konsumsi energi hinggal dihalsilkaln lalmal walktu istiralhalt yalng dibutuhkaln pekerjal. 

10. Meneralpkaln, Mengevallualsi, daln Meningkaltkaln Kinerjal 

Talhalp ini dilalkukaln untuk mengetalhui alpalkalh solusi yalng dihalsilkaln dalri 

pemilihaln allternaltife yalng aldal alkaln sesalui dengaln kondisi yalng ingin dicalpali altalu 

tidalk. Nalmun implementalsi tidalk alkaln lalngsugn dilalkukaln tetalpi lebih memberikaln 

salraln terhaldalp perubalhaln oleh alnallisis yalng telalh dilalkukaln. 

 

3.8 Alnallisis Pemecalhaln Malsallalh 

Halsil dalri pengolalhaln daltal selalnjutnya l dialnallisis untuk mengetalhui pengalruh 

secalral simultaln sistem kerjal daln kontribusi malsing-malsing komponen sistem kerjal daln 

mengetalhui komponen sistem kerjal yalng signifikaln berpengalruh terhaldalp tingkalt 

produktifitals kerjal, sehinggal dalpalt diberikaln usulaln–usula ln perbalikalnnyal. 
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3.9 Kesimpulaln daln Salraln 

Talhalp kesimpulaln daln salraln merupalkaln talhalp alkhir dalri penelitialn ini. Talhalp ini 

berisi kesimpula ln yalng diperoleh dalri halsil pengumpulaln, pengolalhaln daln alnallisal yalng 

digunalkaln untuk menjalwalb tujualn penelitialn yalng telalh ditetalpkaln. Sedalngkaln salraln 

merupalkaln malsukaln untuk penelitialn yalng telalh dilalkukaln untuk peningkaltaln kuallitals. 
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BAlB VI 

KESIMPULAlN DAlN SAlRAlN 

 

6.1 Kesimpulaln 

Aldalpun kesimpulaln dalri penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut. 

1. Falktor yalng dalpalt mempengalruhi tingkalt kinerjal pekerja aldallalh falktor kondisi 

kerjal, dimalnal bebaln kerjal yalng diallalmi operaltor paldal alktivitals pengalntalraln gallon 

tergolong beralt seperti mengalngkalt gallon yalng dilalkukaln secalral berulalng-ulalng 

daln dallalm walktu yalng lalmal, sehinggal mengalkibaltkaln pekerjal meralsalkaln 

kelelalhaln. Kelelalhaln ini timbul alkibalt tingkalt pengulalngaln kerjal daln bebaln alngkalt 

yalng tergolong beralt (19 kg/gallon), dengaln raltal-raltal pengulalngaln yalng dilalkuka ln 

setialp operaltor 100 kalli pengulalngaln/halri, sehinggal jumlalh bebaln kerjal yalng 

dilalkukaln setialp pekerja aldallalh 1900 kg/halri. 

2. Menghalsilkaln peralncalngaln allalt balntu kerjal berupal troli gallon berdalsalrkaln 

alntropometri yalng telalh diukur sehinggal memberikaln kemudalhaln kepaldal pekerja 

untuk melalkukaln pekerjalaln paldal alkitivitals pemindalhaln gallon ke allalt tralnsportalsi. 

Perancangan troli  yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 6.1 

 
Galmba lr 6.1 Troli Ga llon All Wa lter 

(Sumber: Pengolalhaln Daltal, 2022) 
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6.2 Salraln 

Salraln yalng dalpalt diberikaln alntalral lalin sebalgali berikut. 

Dihalralpkaln perusalhalaln alkaln mencalpali sistem kerjal yalng optimall daln allur kerja l 

yalng lebih halrmonis dengaln meneralpkaln straltegi ergonomi malkro ini. Dihalralpka ln 

dengaln sistem kerjal yalng optimall alkaln malmpu menguralngi keluhaln pekerja daln juga l 

memberikaln halsil yalng optimall sehinggal menguntungkaln bisnis. 
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